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ABSTRAK

PENERAPAN METODE K-MEANS CLUSTERING UNTUK SELEKSI
CALON ASISTEN LABORATORIUM (STUDI KASUS LABORATORIUM
INFORMATIKA)

Nama : Rizal Imran Rusyadi
Pembimbing : 1. Emilya Ully Artha, M.Kom
2. Agus Setiawan, M.Eng

SMA Al-1 ’ t i Boarding SchoolGrabag merupakan suatu sekolah menengah
atas yang memiliki banyak siswa berprestasi dari segi agama dan mata pelajaran
IPA, tetapi ada beberapa diantara mereka yang mengalami kesulitan biaya
pendidikan.Di SMA Al-1 * t i Boharding School Grabag belum ada sistem
pendukung untuk membantu menyeleksi dari sekian banyak siswa. Metode yang
digunakan dalam sistem pendukung keputusan dalam menetukan beasiswa adalah
Simple Additive WeightinggAW), karena metode ini dapat menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan
menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. Alternatif yang dimaksud
adalah yang berhak menerima beasiswa berdasarkan Kkitiéeida yang
ditentukan. Untuk mendatkan basiswa siswa harus mengikuti beberapa ujian atau
kriteria yang dinilai yaitu tahsin AQu r * an, haf al an juz ‘ amma,
ayat, nilai agama, dan nilai akhir. Untuk menentukan siswa yang berhak
mendapatkan beasiswa dengan meranking hadiitpegan.Hasil penelitian ini
merupakan sistem penerimaan beasiswa di SMA Alt i s h o m. Menent uka
yang berprestasi menggunakan metode SAW yang pertama Menentukart kriteria
kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Kedua rating
kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. Ketiga membuat matriks keputusan
berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga dipenaiieiks
ternormalisasi R. Hasilkhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan
dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot. Dari hasil perhitungan
diambil lima siswa yang mendapatkan beasiswa dengan hasil rangking pertama
benilai 0,9625; kedua bernilai 0,887%tiga dan keempat bernilai 0,8375; kelima
0,8292.

Kata Kunci: SistemPendukungkeputusan,Beasiswa,Simple Addictive Weighting
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ABSTRACT

APPLICATION OF K-MEANS CLUSTERING METHOD FOR SELECTION
OF ASISSTANT LABORATORY CANDIDATE (CASE STUDY IN
COMPUTER LABORATORY INFORMATICS UNIVERSITY
MUHAMMADIYAH MAGELANG)

Name : Rizal Imran Rusyadi
Supervisior : 1. Emilya Ully Artha, M.Kom
2. Agus Setiawan, M.Eng.

Al-l 6t 1 s h o nHigh 8chool@tiGralgag isp@rivate high school that has many
outstanding students in terms of religious and science subjects but there are many

of them who experience difficulties in education financial. At Alt i shom Hi gh
School, there is no support system to help in scholarsfggtson for the students.

The method used in decision support systems to determine scholarship recipients is
called Simple Additive Weighting (SAW), in which it can determine the weight value

for each attribute then proceed with a ranking process thdtsgiect the best

alternative from a number of alternatives. The alternatives in this case is those who

are entitled to receive scholarships based on the specified criteria. In order to get

a scholarship, students must take a number of examinations eriaiihat are

assessed, namely tahsin@u r ' an exam, juz O6amma memor i
Al Qur dan writing exam, religious courses
grades are then ranked to determine the recipients. The results of this study is
applied as scholarship acceptance systemdt &t i shom Hi gh School
method, first, several decisignaking criteria have to be determined. Second,
determine rating matches for each alternative on each criteria. Third, make a
decision matrix basednocriteria then normalize the matrix based on the equation

that is adjusted for the type of attribute to get matrix R. The final results are
obtained from the ranking process, which is the sum of multiplication of normalized

matrix R with the weighting vewr. From the calculation, five students who

received scholarships with the first ranking result was 0.9625; the second was
0.8875; third and fourth were 0.8375; and the fifth was 0.8292.

Keywords: Decision Support System, Stdrship, Simple Addictive Weighting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber
dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah,
perusahaan swasta, kedutaan, universitas, kopertis, serta lembaga pendidik atau
peneliti, atau juga dari kantarmpat bekerja karena prestasi seorang karyawan,
dan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusianya melalui pendidikaBiaya tersebut diberikan kepada yang berhak
menerima, terutama berdasarkan klasifikasi, kualitas, danpétemsi si
penerima beasiswa.

SMA Al-l ’ t i oarding school Grabag merupakan suatu sekolah
menengah atas yang memiliki banyak siswa berprestasi dari segi agamataan
pelajaran IPA. Sayangnya ada beberapa diantara mereka yang mengalami
kesulitan biayapendidikan. Maka diadakan program pemerintah berupa
Beasiswa untuk membantu meringankan beban keuangan untuk siswa yang
kurang mampu di SMA Al ’ t i bodrdingischoglitu ditujukan untuk siswa
berprestasi namun memiliki kesulitan keuangan. Adapun ikriteiteria yang
harus dimiliki penerima beasiswa ini ad:
bacaan AlQuran lancar sesuai tajwid, dan tergolong pada keluarga yang tidak
mampu.

Di SMA Al-1 ' t i bohrding school Grabag belum ada sistem
pendukung utuk membantu menyeleksi dari 39 siswa, siapa saja lyaritak
menerima beasiswa, maka perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan
yang akan membantu penentuan siapa yang mendapatkan beasiswa tersebut
supaya lebih akurat lagi dalam menentukan kritgteap siswa untuk menerima
beasiswaModel yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah
Simple Additive WeightinSAW), SAW ini dipilih karena dapat menentukan
nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses



perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif,
dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah yang berhak menbaasswa
berdasarkan kriterilriteria yang ditentukan.

Beasiswa di SMA Al " ti shom ada dua bagian y:
beasiswa untuk siswa yang penghasilan orang tuanya kurang, kurang yang
dimaksud adalah penghasilan orang tua yang tidak mampu untuk oremen
kehidupannya. Dan yang kedua beasiswa untuk siswa yang penghasilan orang
tuanya cukup, cukup yang dimaksud adalah penghasilan orang tua yang mampu
untuk memenuhi kehidupannya. Maka dari itu penyeleksian penerimaan
beasiswa di SMA Al * t i s h o m paba sisiva yareg penghasilan orang
tuanya cukup, karena siswa siswa yang penghasilan orang tuanya cukup lebih
banyak dibandingkan dengan siswa yang penghasilan orang tuanya kurang.
Untuk mendapatkan beasiswa bagi siswa yang penghasilan orang tuanya cukup
harus mengikuti beberapa ujian dan beberapa syarat. Ujian yang harus diikuti

yaitu TahsinAlQur " an, hafal an Juz amma, penul i
syarat yang harus dipenuhi adalah nilai agama, dan nilai akhir UAS.

Siswa di SMA Ali ’ t i s h o nenjadlii dbaa gaitu santriwvan dan
santriwati, santriwan sebutan dari siswa-aki sedangkan santriwati sebutan
darisiswa perempuan. Tetapi untuk setiap masu, santriwan dan sntriwati dipisah.
Jumlah santriwan atau santriwati pada tahun 2015/2016 berj@3lsiswa. 17
santriwvan dan 6 santriwati. Pada tahun ajaran 2015/2016 Jumlah pendafataran
beasiswa sebanyak 23 siswa, ada 3 siswa yang mendapatkan beasiswa, karena
orang tua 3 siswa tersebut penghasilan orang tuanya tidak mampu untuk
membayar sekolah. padahun 2016/2017 berjumlah 28 siswa, 19 santriwan
dan 9 santriwati. Pada tahun ajaran 2015/2016 Jumlah pendafataran beasiswa
sebanyak 28 siswa, ada 4 siswa yang mendapatkan beasiswa, karena orang tua
4 siswa tersebut penghasilan orang tuanya tidak mammpuk membayar
sekolah. pada tahun 2016/2017 berjumlah 39 siswa, 21 santriwvan dan 18
santriwati. Pada tahun ajaran 2015/2016 Jumlah pendafataran beasiswa
sebanyak 39 siswa, ada 5 siswa yang mendapatkan beasiswa, karena orang tua 5

siswa tersebut penghamil orang tuanya tidak mampu untuk membayar sekolah.



Proses menentukan penerima beasiswa masih manual, siswa mengisi
formulir biodata siswaSetelah mengisi formulbiodata siswadikumpulkan ke
guru bagian kesiswaan. Guru bagian kesiswaan akangklasifkasi atau
menyeleksi formulir siswa sesuai penghasilan orang tua yang meliputi kurang
mampu, cukup, dan sedarfgetelah di seleksi, hasilnya dimasukkan ke dalam
komputer. Bagi siswa yang penghasilannya kurang mampu dimasukkan kedalam
folder penerimaan beasva tanpa tes dan ubtuk siswa yang berprestasi
dimasukkan ke folder penerimaan beasiswa yang harus mengikuti tes. Pada
tahun sebelumnya belum ada program yang bisa menetukan penerima beasiswa
bagi siswa yang berprestablaka dari itu penulis merancangbs@h program
untuk menentukan penerima beasiswa bagi siswa Yyeengrestasidengan
metodeSimple Addictive Weighting/ntuk mendapatkan beasiswa, siswa harus

mengikuti seleksi deeaupa ujian, nilai agama, dan nilai akhir sekolah.

. Rumusan Masalah

Terkaitdengan pernyataan diatas, maka perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pendukung ini diharapkan dapat memberikan keputusan
alternatif bagi guru SMAAH * TI SHOM Gr abag?

2. Bagaimana Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai penerima
beasiswa &gi penghasilan orang tua siswa cukup?

3. Bagaimana menerapkan met@ieple Additive Weightindalam

menentukan penerimaan beasiswa?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu sistem pendukung
keputusan dalam pemilihan di SMA AL’ TI SHOM Gr abag dan
memberikan informasi mengenai penerimaan beasiswa untuk membantu para
siswa agar mereka bisa mencari ilmu sesuai dengan bidaggngam dikuasai,

terutama bagi yang punya masalah dalam pembiayaan.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dalam pembuatan rancangan suatu system

pendukundkeputusan ini antara lain:

1. Dapat membantu guru dalam melakukan penyeleksian siswabgahgk
mendapatkan beasiswa.

2. Dapat mempercepat proses penyeleksian siswa dalam menentukan siswa
yang berhak mendapatkan beasiswa.

3. Dapat mengurangi kesalahan dalam menentukan dalam menentukan siswa
yang berhak mendapatkan beasiswa.

4. Dapat mempermudah dalamenentukan siswa yang pantas mendapatkan

beasiswa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan Christian Budi Andrianto, Kusrini, Hanif Al
Fatta (2017) yang berjudul “Anal i sis s
beasi swa di smp muhammadi yah 2 kal asan’
membahas tentang seleksi penerimaan de@asdengan metodeuzzy Multi
Attribute Decision MakingnetodeSimple Additive Weighting (SAWHlasil
pengujianBlack box,sistem yang dibangun mempunyai hasitput sesuai
dengan yang diharapkan. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Kepala
Sekolah MP Muhammadiyah 2 Kalasan untuk membantu dalam menentukan
penerima beasiswa dengan memberikan alternative pilihan. Sistem yang dibuat
mampu menghasilkan perangkingan untuk memberikan rekomendasi penerima
beasiswa kepada Kepala Sekolah. Sistem Pendukungukep penerima
beasiswa dengan metodezzy MADMdan metod&imple Additive Weighting
yang dibangun, mempunyai hasil perhitungan yang sesuai dengan perhitungan
manual.Kriteria yang digunakan sistem pendukung keputusan ini sesuai
dengan kriteria yang dit@pkan di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan yaitu
Penghasilan orang tua, Ratda nilai raport, Jumlah tanggungan orang tua dan
presentase kehadiran siswa.

Penelitian yang dilakukan Wiwi Verina, dan Rofiqoh Dewi (2016) yang
berjudul* Pener apan metode fuzzy saw untuk
mi s i (studi kasus : uni ver sUniveasdas pot en s |
Potensi Utama yang telah memiliki program pemberian beasiswa bidikmisi
terhadap calon mahasiswa yang kurang mampu loEprestasi dengan
menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat
memperhitungkan segala kriteria yang mendukung pengambilan keputusan
guna membantu, mempercepat dan mempermudah proses pengambilan

keputusan dalam menentukan mahasiswa yang berba#fapatkan beasiswa



bidikmisi. Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan seleksi
beasiswa bidikmisi adalah Fuzzy SAW, metode tersebut dipilih karena metode
tersebut merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan dimana input
utamanya menggunakan rigep dasar mencari penjumlahan terbobot.
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap kriteria,
kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan alternatif
yang optimal yaitu mahasiswa terbaik yang akan dipertimbangkan oleh
penganbil keputusan untuk memperoleh beasiswa bidikmisi.

Penelitian yang dilakukaryoga Radhitya, Fitro Nur Hakim, dan
Ahmad Solecarf2016) yang ber judul “Rancang Bang
Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Dengan Metode SAW
menyatakan bahaMetode ini meliputi proses penilaian kriteria yang dimulai
dari pembobotan kriteria untuk mengetahui bobot kepentingan rmasisigg
indikator kemudian penjabaran tujuan strategis ke dalam indikator kinerja.
Berdasarkan pembobotan indikator tersebut damp&nghasilkan bobot
alternatif untuk mengetahui nilai tertinggi dari alternatif yang ada dalam hal ini
akan memberikan rekomendasi penerima beasiswa yang sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Pendukung Keputusan
untuk Menatukan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW pada SDN
Wonoyso yang memberikan kemudahan bagi panitia seleksi dalam mengolah
data calon penerima beasiswa dan menentukan urutan prioritas penerima
beasiswa.

Hasil kesimpulan dari ketiga penelitian relevan sebelya adalah
masing— masing merupakan penelitian yang menggunakan metode Simple
Addictive Weighting untuk menentukan penerima beasiswa sesuai kriteria
yangditentukan Output dari ketiga penelitian menghasilkan perankingan dari
hasil nilai alternatif.

Penditian yang sedang dilakukan adalah dengan mengangkat kasus
pemilihan calon penerima beasiswa untuk membantu siswa yang
membutuhkarbiaya untuk masa sekolah selam 3 tahun di sekolah SMA Al

|l >ti shom dengan menggunakan metode sir



perhitungannya. Pemilihan yang diteliti adalah bantuan keuangan di SMA Al

Il >tishom untuk siswa yang 1ingin belajz:
sehingga membutuhkan pengelompokkan calon siswa yang akan dipilih
sebagai penerima beasiswa dengan syanaf) yaidah ditentukarPeneliti

mengambil data siswa yang penghasilan orang tuanya mampu atau cukup

untuk memenuhi kehidupannya. Hasil dari perankingan data calon penerima
beasiswa tersebut akan diimplementasikan dalam sebuah studi rekomendasi

perankingan dga manusia agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

. Penjelasan Secara Teoritis Masing — Masing Varibel

Penelitian
1. Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Bonczek, dkk., (1980) dalam buRecision Support

System And Intellegent Systgfisrban,2005:137) mendefinisikan bahwa
Sistem pendukung keputussebagai sistem berbasis kompuyi@ngterdiri
dari tiga komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa riireelea
untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen sistem
pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan
domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai
data atau sebagai prosedur), dan sistem pesaosmasalah (hubungan
antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas

manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan).

a. Komponen Sistem Pendukung keputusan
Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangutigdeh
komponen besar yaitu database Management, Model Base dan
Software System/User Interface. Komponen SPK tersebut dapat

digambarkan seperti gambar di bawah ini:


http://en.wikipedia.org/wiki/Yin_and_yang
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Gambar 2.1 Skema Sistem Pendukug Keputusan (SPK)

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan tardlari beberapa
subsistem, yaitu:
- Subsistem Manajemen Data
- Subsistem Manajemen Model
- Subsistem Antarmuka Pengguna (Dialog)
- Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan (Knowledge Base)
b.Subsistem Manajemen Data
Subsistem Manajemen Data memasukkan database yang
berisi data yang relevan untuk situasi dan kondisi. Dikelola oleh
perangkat lunak yang disebut Sistem Manajemen Database (DBMS/Data
Management  System).  Subsistem manajemen data bisa
diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, spasitas/
untuk data perusahaan yang relevan dengan pengambilan keputusan.
Subsistem manajemen data terdiri dari elei@lemen berikut ini:
Sistem Pendukung Keputusan Database
Database adalah kumpulan data yang saling terkait dan
diorganisasi untuk memenultebutuhan perusahaan, dan dapat
digunakan oleh lebih dari satu orang dengan lebih dari satu aplikasi.

Pada beberapa sistem pendukung keputusan data ditempatkan pada



data warehouse melalui sebuah web server database. Beberapa
database dapat digunakan pasttu aplikasi sistem pendukung
keputusan dan tergantung pada sumber data. Pengguna
menggunakan sebuah browser web untuk mengakses database. Data
pada sistem pendukung keputusan diekstrak dari sumber data
internal dan eksternal, juga dari data personakrsgitu atau lebih
pengguna. Hasil ekstraksi ditempatkan pada database khusus atau
pada data warehouse perusahaan.
Sistem Manajemen Database

Database dibuat, diakses, dan diperbaharui oleh sebuah
DBMS. Kebanyakan sistem pendukung keputusan dibuat dengan
seluah DBMS relasional yang menyediakan berbagai kapabilias.
Direktori Data

Direktori data merupakan katalog dari semua data yang
berada di dalam database. Direktori ini digunakan untuk mendukung
fase intelegensi dari proses pengambilan keputusan karena
membatu memindai data dan menidentifikasi area masalah atau
peluangpeluang. Direktori ini sama seperti semua katalog lainnya,
mendukung penambahan entri baru, menghapus entri, dan
mendapatkan kembali informasi mengenai ofgbjek khusus yang
ada di dalam dabase.
Query Facility

Membangun dan menggunakan sistem pendukung keputusan
sering memerlukan akses, manipulasi dan query data. -Tugas
tersebut dilakukan oleh query facility, menerima permintaan untuk
data dari komponen sistem penduklegutusan lain, menentukan
bagaimana permintaan dapat dipenuhi (konsultasi dengan direktori
data jika perlu), memformulasi permintaan dengan detail, dan

mengembalikan hasilnya depada pemberi permintaan.
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c. Subsistem Manajemen Model
Subsistem darimanajemen model dari Sistem Pendukung
Keputusan terdiri dari elemeziemen berikut ini:
- Basis Model
Basis model berisi rutin dan statistik khusus, keuangan,
forecasting, ilmu manajemen, dan model kuantitatif lainnya yang
memberikan kapabilitas analisis padebuah sistem pendukung
keputusan. Kemampuan untuk invokasi, menjalankan, mengubah,
menggabungkan, dan menginspeksi model merupakan suatu
kapabilitas kunci dari sistem pendukung keputusan dan yang
membedakannya dengan CBIS (Computer Base Information

Sysem) lainnya. Model dalam basis model dapat dibagi menjadi

empat katagori utama, dan satu katagori pendukung, yaitu:

a) Strategis : Model strategis digunakan untuk mendukung
manajemen puncak untuk menjalankan tanggung jawab dalam
perencanaastrategis.

b) Taktis : Model Taktis digunakan terutama oleh manajemen
tingkat menengah, untuk membantu mengalokasikan dan
mengontrol sumber daya organisasi.

c) Operasional : Model ini digunakan untuk mendukung aktivitas
kerja harian transaksi organisasi.

d) Analitik : Model ini digunakan untuk menganalisis data, model
ini meliputi model statik, ilmu manajemen, algoritma data
mining, model keuangan, dan lainnya.

e) Blok Pembangunan Model dan Rutin : Selain berisi model
strategis, taktis, dan operasional, basis model Jugyisi blok
pembangunan model dan rutin. Contmwintohnya meliputi satu
rutin generator dengan jumlah acak, kurva, atauflitieg
rutin, rutin komputasi presentlue, dan analisis regresi. Blok
pembangunan ini dapat digunakan dalam beberapa carat Dap

disebarkan untuk aplikasi sebagai analisis data, dapat juga
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digunakan sebagai komponen presaitie, dan analisis
regresi.

Sistem Manajemen Basis Model

Fungsi perangkat lunak sistem manajemen basis model

(MBMS) adalah untuk membuat model dengan mengkaim

bahasa pemrograman, alat sistem pendukung keputusan atau

subrutin, dan blok pembangunan lainnya, membangkitkan rutin baru
dan laporan, pembaruan dan perubahan model, dan manipulasi data
model. MBMS mampu mengaitkan modrbdel dengan link yang
tepat nelalui sebuah database.

Peran direktori model yang terhubung ke MBMS sama dengan

direktori database. Direktori model adalah katalog dari semua model

dan perangkat lunak lainnya pada basis model. Yang berisi definisi
model dan fungsi utamanya adalah menjawartanyaan tentang
ketersediaan dan kapabilitas model. Sistem Manajemen Basis

Model/Model Base Management System (MBMS) berisi beberapa

elemen antara lain, yaitu :

a) Eksekusi Model : Eksekusi Model adalah proses mengontrol
jalannya model.

b) IntegrasiModel : Model ini mencakup gabungan operasi dari
beberapa model saat diperlukan (misalnya mengarahkan output
suatu model, katakanlah perkiraan, untuk diproses model lain,
misal model perencanaan pemrograman linier).

c) Perintah (Comman Processor Model) : Moo digunakan
untuk menerima dan menginterpretasikan instrulsdruksi
pemodelan dari komponen antarmuka pengguna dan
merutekannya ke MBMS, eksekusi model atau fuhgsgsi
integrasi elemeselemen tersebut beserta antarmukanya dengan

komponen sistemgndukung keputusan.
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d. Subsistem Antarmuka Pengguna (Dialog)

Istilah antarmuka pengguna mencakup semua aspek komunikasi
antara pengguna dan sistem. Cakupannya tidak hanya perangkat keras
dan perangkat lunak, tapi juga fakfaktor yang berkaitardengan
kemudahan pengunaan, kemampuan untuk dapat diakses, dan interaksi
manusiamesin. Beberapa ahli merasa bahwa antarmuka pengguna
merupakan komponen yang paling penting karena merupaka sumber dari
berbagai power, fleksibilitas, dan karakteristik etsyse (Sprague dan
Watson, 1996). Ahli lainnya menyatakan bahwa antarmuka pengguna
merupakan sistem dari sisi pengguna karena antarmuka adalah satu
satunya bagian dari sistem yang dilihat oleh pengguna (Whitten, Bentley,
dan Dittman, 2001). Subsistem amwaika pengguna dikelola oleh
perangkat lunak yang disebut sebagai sistem manajemen antarmuka
pengguna/User Interface Management System (UIMS). UIMS terdiri
dari beberapa program yang memberikan kapabilitas. UIMS juga dikenal
sebagai generasi dialog dan sistmanajemen. Pengguna berinteraksi
dengan komputer yang diproses oleh UIMS. Pada sistem lanjutan,
komponen antarmuka pengguna dapat menggunakan objek standar
(misal menu putdown, button, browser internet) melalui UIMS. UIMS
memberikan kapabilitas di bav ini :

a) Memberikan antarmuka pengguna grafis

b) Mengakomodasi pengguna dengan berbagai format dan alat input

c) Menyajikan data dengan berbagai format dan alat output

d) Memberikan kepada pengguna kapabilitas bantuan, prompting,
diagnostik, dan ruttutin saran, ®au semua dukungan feksibel
lainnya

e) Memberikan interaksi dengan database dan basis model

f) Menyimpan data input dan output

g) Memberikan grafis berwarna, grafis tiga dimensi, dan plotting data

h) Memiliki window yang memungkinkan banyak fungsi untuk

ditampilkan seara konkuren
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i) Dapat mendukung komunikasi diantara dan antarpengguna dan
pembangunan Management Support System
i) Memberikan pelatihan berdasarkan contoh (memandu pengguna
melalui proses input dan pemodelan)
k) Memberikan flesibilitas dan adaptivitassehingga dapat
mengakomodasi masalahasalah dan teknologi yang berbdxtaia
) Berinteraksi dengan banyak gaya dialog yang berbeda
m) Mengangkap, menyimpan, dan menganalisis pemakaian dialog
(pelacakan) untuk meningkatkan sistem dialog, pelacakan oleh
pengyuna juga disediakan
n) Memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan subsistem
manajemen model dan manajemen data.
e. Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan (Knowledge Base)
Subsistem ini mendukung semua subsistem lain atau bertindak
sebagai suatu kompongrependen yang memberikan intelegensi untuk
memperbesar pengetahuan si pengambil keputusan. Subsistem ini dapat
diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan perusahaan
organisasional.

Berdasarkan semua defintdfinisi diatas, sistempendukung
keputusan harus mencakup tiga komponen utama yaitu DBMS (Database
Management System), MBMS (Model Base Management System) dan
antarmuka pengguna, subsistem manajemen pengetahuan adalah opsional,
namun dapat memberikan banyak manfaat karena miaiéntelegensi
bagi tiga komponen utama tersebut.

. Beasiswa

Beasiswa adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada
individu agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Penghargaan tersebut bisa berbentuk akses tertentsystdanstansi atau
penghargaan berupa bantuan keuangan. (Murniasih 2009)

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang

diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi
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keberlangsungan pendidika yang ditempuh. Beasiswa dapat dibetdh

lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. (Lahinta 2009)

Tujuan dari pemberian beasiswa yaitu diantaranya:

1.

Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa supaya dapat mencari
iImu yang sesuai dengan bidang yang hendak dikuasai, yang paling
utamabagi yang memiliki masalah dalam pembiayaan.

Membuat pemerataan suatu ilmu pengetahuan atau pendidikan
terhadap masingiasing orang yang memerlukan.

Membuat generasi baru yang lebih cerdas dan pintar. Karena dengan
adanya bantuan beasiswa ini maka sesgotamtama kaum muda
dapat memiliki kesempatan untuk memperoleh pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi.

Meningkatkan kesejahteraan. Sesudah terciptanya sumber daya
manusia baru yang pintar, diharapkan mereka ini dapat saling
memberi dengan bantuan idardilmu pengetahuan yang sudah
didapatkan ketika menjalani masa pendidikan.

Jenis—jenis beasiswa Menurut Murniasih (2009) terdapat beberapa

jenis beasiswa yakni:

a.

Beasiswa Penghargaan

Beasiswa ini seringkali diberikan kepada kandidat yaegnpunyai
keunggulan akademik. Beasiswa ini diberikan menurut prestasi
akademik mereka secara keseluruhan. Seperti, dalam bentuk IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif).

Beasiswa Bantuan

Jenis beasiswa ini merupakan untuk mendanai kegiatan akademik
para mahasiswgang kurang beruntung, tetapi mempunyai prestasi.
Komite beasiswa seringkali memberikan beberapa penilaian, pada
kesulitan ini. Seperti pendapatan orangtua, jumlah saudara kandung
yang samaama sedang menempuh studi, pengeluaran, biaya hidup,
dan lain sehgainya.

Beasiswa Atletika



15

Pada tingkat universitas seringkali merekrut atlet populer untuk
mendapatkan beasiswa dan dijadikan tim atletik perguruan tinggi
mereka. Banyak atlet menyelesaikan pendidikan mereka secara gratis,
tetapi membayarnya dengan prestalahraga. Beasiswa jenis ini
biasanya tidak perlu dikejar, karena akan diberikan kepada mereka
yang mempunyai prestasi dibidang atletik.
d. Beasiswa Penuh
Banyak orang menilai jika beasiswa diberikan kepada penerimanya
untuk menutupi kebutuhan akademik a®c semuanya. Apabila
benarbenar beruntung, tentu akan memperoleh beasiswa jenis ini.
Beasiswa akan diberikan untuk menutupi keperluan hidup, buku, dan
biaya pendidikan. Tetapi banyak beasiswa lainnya yang mencukupi
biaya hidup, buku dan sebagian darigiaekolah.
3. Logika Fuzzy
Konsep tentang logika Fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor
Zadeh pada tahun 1962. Logika fuzzy adalah metodologi sistem kontrl
pemecahan masalah, yang cocok untuk diimplementasikan pada sistem,
mulai dari sistem yang sederhana, sistem kecl, embexydéein, jaringan
PC, multichannel atau workstation berbasis akuisisi data, dan sistem
kontrol. Metodologi ini dapat diterapkan pada perangat keras, perangkat
lunak, atau kombinasi keduanya. Dalam logika klasik dinyatakan bahwa
segala sesuatu bersifat hingang artinya adalah hanya mempunyai dua
kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar ¢
lain-lain. Oleh karena itu, semua ini dapat mempunyai nilai keanggotaan 0
atau 1. Akan tetapi, dalam logika fuzzy memungkinkan nilai keaaggo
berada di antara 0 dan 1. Artinya, bisa saja suatu keadaan mempunyai dua
nil ai “Ya dan Ti dak?”, “Benar dan Sal
bersamaan, namun besar nilainya tergantung pada bobot keanggotaan yang
dimilikinya. Logika fuzzy dapat digunakadi berbagai bidang, seperti
sistem diagnosa penyakit (dalan bidang kedokteran); pemodelan sistem
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pemasaran, riset operasi (dalam bidang ekonomi); kendali kualitas air,
prediksi adanya gempa bumi, klasifikasi dan pencocokan pola.
Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive WeightinggAW) sering juga dikenal
istilah metode penjumlahan terbobot.Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 196&tode
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan X ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
Formulauntukmelakukamormalisastersebutidalahsebagaberikut:

XH
Max Xjj  Jika j atribut keuntungan (benefir)
1
Iij= (1)
Min x;
1 Jika j atribut biaya (cosr)
Xij

Rumus2.1 Perhitungan Normalisasi

Keterangan:

Rij = Nilai rating kinerja ternomalisasi

Xi = Nilai atribut yang dimilikidari setiap kinerja
Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria

Mirll Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria

Berl1efit = Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Langkahlangkah Penggunaan Metode SAW


http://www.landasanteori.com/2015/10/metode-simple-additive-weighting-saw.html
http://www.landasanteori.com/2015/10/metode-simple-additive-weighting-saw.html
http://www.landasanteori.com/
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a. Menentukan kriterikriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c. Membuat natriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan
jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

d. Hasil akhir diperoleh dari pses perankingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai

solusi.

C. Landasan Teori

Pada penelitian ini akan dilakukg@gerancangan dengan analisis dari
penelitian relevan sebelumnya. Perancangan yang akan dilakukan adalah
perancangan sistem pendukung keputusan untuk memberikan kemudahan bagi
guru dalam memilih siswa sebagai siswa penerima beasiswa. Dengan
dibangunnya sisin pendukung keputusan ini diharapkan akan membantu
untuk memudahkan pihak guruDalam merancang sistem pendukung
keputusan ini yang paling di utamakan adalah untuk memudahkan guru untuk
seleksi siswa yang berprestasi dalam bidang yang diampunya, kebehas
dibuat sistem ini guru masih bingung memilih dikarenakan semua bagus semua
sesuai kriteria yang ditetapkafetapi, setiap manusia punya kekurangan
walaupun sedikit. Maka dari itu, dibuatlah sistem pendukung keputusan sesuai

bobot yang sudah ditarkan.



BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

A. Analisis Sistem Yang Berjalan

1. Analisis Masalah

a. Alur sebelum ada sistem

Siswa mengisi
biodata

h 4

Siswa menyerahkan
ke Guru BK

A 4

Siswa mengisi
biodata

Y

Guru BK membaca
biodata siswa

v
Guru BK
memasukkan biodata
siswa ke excel

v
Guru BK melihat
penghasilan Orang
Tua

Y

Penghasilan kurang
dari Rp 2000.000

A 4

Siswa mendapatkan
beasiswa

Gambar 3.1 Alur sebelum ada sistem

Gambar 3.1 menjelaskan alur mendapatkan beasiswa sebelum
ada sistem bahwsiswa mengisi biodata siswa dan menyerahkan ke
Guru BK. Guru BK membaca biodata data siswa. Guru BK
memasukkan biodata siswa kedalam komputer dsmnentukan
penerima beasiswa yaitagi siswa yang penghasilan orang tuanya
setiap bulan kurang dari Rp 2.000.000.
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b. Alur sistem yang akan dibuat

Siswa mengisi biodata

A

Siswa Menyerahkan ke
Guru BK

Guru BK membaca
biodata siswa

Guru BK memasukkan
biodata siswa ke excel

Guru BK menyeleksi
siswa dari penghasilan
orang tua

Penghasilan orang | YA ~benghasilan kurang Rp
tuanya tidak mampu 2.000.000
¥
TIDAK
Siswa mendapatkan
beasiswa
Penghasilan orang Siswa diseleksi yang Siswa mengikuti ujian

’ % Penghasilan orang A : X
tuanya mampu atau  —>| tuanya tidak mampu —>| berhak mendapatkan sesual kriteria yang

cukup beasiswa sudah ditentukan

A

Ujian dinilai oleh
Ustadz

Sistem menghitung P o
Seteran aintung nilai siswa sesuai Gur.BK memasuidcn Ustadz memberikan

sistem meranking hasil [€—]  bobot yang sudah je—] 2SI penlaianke e locioeniaian ke Guru
BK

dari besar ke kecil ditentukan dengan p;‘:%’r::‘ é’;;ﬂgfg"y:rﬁ'
metode SAW g ol

v
Guru BK mencetak
hasil perhitungan dari
sistem

Urutan dari 1 sampai 5
akan medapatkan
beasiswa

Gambar 3.2 Alur sistem yang akan dibuat
Gambar 3.2 menjelaskan untuk mendapatkan beassmea
mengisi biodata siswa dan menyerahkan ke Guku 8uru BK
membaca biodata data siswa. Guru BK memasukkan biodata siswa
kedalam komputer dan mengelompokkan siswa yang penghasilannya
kurang mampu dan cukup atau mampu. Cara menyeleksi untuk

mengelompokkan siswa adalah dengan melihat penghasilan orang
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tuarya. Jika penghasilan orang tuanya Rp 3.506Rp02.000.000
merupakan penghasilan orang tuanya mampu atau cukup, dan
penghasilan orang tuanya dibawah Rp 2.000.000 merupakan
penghasilan oarang tuanya tidak mampu. Program yang sedang
berjalan, siswa yang arg tuanya tidak mampu langsung mendapatkan
beasiswa. Untuk program yang saya buat adalah untuk menentukan
penerima beasiswa bagi siswa yang berprestasi, bagi yang sudah dapat
beasiswa tidak ikut. Proses mendapatkan beasiswa, siswa akan diseleksi
dengan upn yang sudah di tentukan. Ujian yang harus diikuti tahsin,
hafalan, dan nulis ayat. Setelah siswa mengikuti ujian, ustadz yang
menguji mengumpulkan nilai ke guru BK dan di masukkan ke program.
Program akan menghitung nilai hasil ujian dengan mengalikan n
bobot. Selain nilai tahsin, nilai hafalan, nilai nulis potongan ayat
ditambah dengan nilai agama dan nilai akhir atau nilai UAS SMP.
perhitungan menggunakan metode Simple Addictive Weighting
(SAW). Setelah hitung, sistem akan meranking dara nilaesarbke

nilai terkecil. Setelah di urutkan, sistem akan menampilkan hasilnya
dan guru BK mencetak hasil perhitungan dari sistem. Yang berhak

mendapatkan beasiswa adalah urutan 1 sampai 5.

2. Analisis Data Sistem

Data sampel yang digunakan dalg@nelitian ini diperoleh dari

proses ujian lisan oleh guru yang bertugas sebagai penerima siswa dan

dilakukannya setiap hari. Penilaian yang harus dinilai oleh siswa baru adalah

sebagai berikut:

a.

b
c
d.
e

Tahsin AlQuran
Hafalan Juz ‘' amma
Penulisan Potongan Ayat
Nilai Agama
Nilai Akhir
Data diatas adalah kriteria untuk penilaian yang harus dinilai oleh

para siswa baru. Data diatas merupakan kriteria untuk perlombaan yang
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harus diikuti, maka dari itu untuk memilih siswa yang berhak mendapatkan
beasiswa harus menkii kelima kriteria tersebut. Dan yang harus

diperhatikan adalah Tahsin-@ur an, hafal an | uz

potongan ayat yang harus diperhatikan, karena ketiga kriteria tersebut

amma

merupakan keunggulandiSMAAI" t i shom. Penuli s menga

kriteria penilain terkait dari kepala sekolah. Data sampel yang digunakan
dalam objek pengelompokan sebanyak 39 data, yaitu berupa nilai agama
dan ratarata dari 2 siswa yang meliputi:
Tabel 3.1TabelData jumlah siswa
No Siswa  Jumlah

1  Laki-laki 21
2 Perempuar 18

total 39

Data nilai mahasiswa tersebut diperoleh dari hasil masukgaat)
ke dalamform input datayang berbasis web yang telah dirancang oleh
penulis, yang meliputi 2 (dua) pengelompokan siswa yang teeditriwan
dan santriwati sehgga data yang dihasilkan dari sistem tersebut terdiri dari

daftar nilai tahsin AQu r ' an, hafal an juz amma,
pelajaran agam, dan uas.

Jumlah data terdiri dari 39 siswa dengan variabel yang digunakan
berjumlah 5penilaian. Data tersebut masuk ke dalam pengolahan
menggunakan metode simple addictive weightinguna mengetahui
penerima beasiswa bagi siswa yang penghasilannya mampu atau cukup
Untuk data siswa keseluruhan yang penghasilannya mampu atau cukup
terdapat dilampiran. Berikut ini datssampel untuk siswa yang

penghasilannya mampu atau cukup, basis data dan jaringan computer

P €
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Tabel 3.2 Tabel Siswa Yang Penghasilannya Mampu AtaufCuk

PENGHASILAN
NG NAMA ORANG TUA
1 | Afif Muhammad Muta'shim Mampu
2 | Ahmad Mufti Irfani Cukup
3 | Dafi' Azkaddin Cukup
4 | Dony Hendra Sukma Mampu
5 | Fadhil Ghiyats AlAbiyyu Cukup
6 | Fajar Hakiki Arramadhani Cukup
7 | Hafizh Aulia Mampu
8 | Hatta Tafiiallaa Amrillah Cukup
9 | Itban Al Mubarak Attasiky Cukup
10 | Lugman Nur Rohim Cukup
11 | Muhammad Farhan Faalih Mampu
12 | Muhammad Farid Al Munawwa Cukup
13 | Muhammad Pujianto Cukup
14 | Muhammad Rafi Ramadhan Mampu
15 | Muhammad Raihan Cukup
16 | Muhammad Syamsul Anwar Mampu
17 | Syaamil Muhammad Salim Mampu
18 | Syafril Rido Pamungkas Cukup
19 | Vito Lorian Cukup
20 | Alma Wiyat Tala Nuraini Mampu
21 | Ficha Rinda Yuliana Cukup
22 | Hani Syahidah Cukup
23 | Husna Fakhrunisa Mampu
24 | Khusna Amalia Zen Cukup
25 | Klarisa Salsabila Maharani Cukup
26 | Lintang Auliya Rahma Cukup
27 | Maryam Nisrina Abdillah Mampu
28 | Nida Maulida Cukup
29 | Nur Fitri Indah Lestari Cukup
30 | Puna Serlina Mampu
31 | Rachma Ramadhania Cukup
32 | Siti Sholikhiyati Mampu
33 | Tsagifatu Akriminnaja Cukup

Pada tabel 3.terdapat dua penghasilan orang tua yang dapat
beasiswa. Ada penghasilan orangtua mampu, dan cukup. Untuk
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menentukan menetukan mampu dan cukup berdasarkan penghasilan orang
tua dalam kehidupan sehdwari. Apabila penghasilan orang tua kurang dari
satu juta, maka dikelompokkan ke kurang manienurut Valeri J. Hull
yang dikutip oleh Mesri Singarimbun dan Swofi Efendi penghasilan
“Gambar an yang |l ebi h tepat tentang [
masyarakat. Pengahasilan keluarga merupakan jumlah seluruh penghasilan
dan kekayaan keluarga (termasuk barang dan hewan peliharaannya) dipakai
untuk membagi keluarga kaldm tiga kemompok penghasilan yaitu :
pengasilan rendah, penghasilan meneng:
42).
Investasi yang dilakukan masyarakat dalam dunia pendidikan tidak
lepas dari pengaruh pendapatan yang diperoleh selzgaat dari
pekerjaa yang mereka jalani. Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat
Statistik (BPS, 2008) membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:
a. Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatarateata
lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan.

b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatamattantara Rp.
2.500.000,06-s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan.

c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatarateatantara
Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan.

d. Golongan pendapatan ndah adalah jika pendapatan redta
1.500.000,00 per bulan.

Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses
proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional
juga berisi informast informasi apa saja yang harus ada dan dihasilkan
oleh sistem. Berikut kebutuhan fungsional yang terdapat pada sistem yang

dibangun :
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1. Menerapkan metod&imple Addictive Weightingada data siswa
berupa penilaian tahsin ur ' an, hafal an nj uz “an
potongan ayat, hasil nilai agama, dan hasil nilai akhir.

2. Objek yang dikelompokan adalah penilaian tahskQAl r * a n , haf al e
juz ‘“amma, penulisan potongan ayat,
akhir.

3. Hasil yang didapatkan dari penerapan ini adalalorkpbk calon
penerima beasiswa yang direkomendasikan dan sesuai dengan
kompetensi yang dibutuhkan di SMA-AlI” t i s h o m.

4. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

1. Digunakan pada sistem operiBcrosoft Windowsminimal Microsoft
Windows XP. Perhitungan perankingan dilakukan dengan
menggunakametode Simple Addictive Weighting

2. Spesifikasi komputer yang digunakBnocessor AMD E2800 APU
with Radeon(tm) HD Graphics 1.70 GH#emori 4 GB, Kartu Grafik
AMD Radeon HD 7340 Graphics 2037 MB.

3. Spesifikasi komputer yang digunak&rocessor Intel(R) i3 CPU M370
@ 2,40HzMemori 3 GB, Kartu Grafik Intel(R) HD Graphics (Core i3).

B. Rancangan Sistem

Rancangan sistem pada penelitian ini menggunakan skenfaisigkn
Pendukung Keputusan (SPK) atau DecisiBupport System (DSS) adalah
sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalasituasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat (Turban, 2001). Secara umum Sistem Pendukung Keputusan
dibangun oleh tiga komponen besar yaitu database Managévioetel Base
dan Software System/User Interface. Komponen SPK tersebut dapat

digambarkan seperti gambar di bawah ini:



Cther Computer

Based System

Data Management

- Rantangan Antarmuka Analisis

Dialog Management

Model Management

Gambar 3.3 Skema SPK

. Data Management
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Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis

data. Data yang merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal

dari luar maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data

yang relevan dengan permasalahan yang hendalcatiben melalui

simulasi. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan untuk membuat web

penerimaan beasiswa di SMA-AI’ t i shom adal ah

dat a

Data siswa dalam penelitian ini terdapat 33 siswa seperti tabel di bawah ini:

S

C

=
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Tabel 3.3 Data Siswdang Mengikuti Seleksi

PENGHASILAN
NO NAMA ORANG TUA
1 | Afif Muhammad Muta'shim Mampu
2 | Ahmad Mufti Irfani Cukup
3 | Dafi' Azkaddin Cukup
4 | Dony Hendra Sukma Mampu
5 | Fadhil Ghiyats AlAbiyyu Cukup
6 | Fajar Hakiki Arramadhani Cukup
7 | Hafizh Aulia Mampu
8 | Hatta Tafiia llaa Amrillah Cukup
9 | Itban Al Mubarak Attasiky Cukup
10 | Lugman Nur Rohim Cukup
11 | Muhammad Farhan Faalih Mampu
12 | Muhammad Farid Al Munawwar Cukup
13 | Muhammad Pujianto Cukup
14 | Muhammad Rafi Ramadhan Mampu
15 | MuhammadRaihan Cukup
16 | Muhammad Syamsul Anwar Mampu
17 | Syaamil Muhammad Salim Mampu
18 | Syafril Rido Pamungkas Cukup
19 | Vito Lorian Cukup
20 | Alma Wiyat Tala Nuraini Mampu
21 | Ficha Rinda Yuliana Cukup
22 | Hani Syahidah Cukup
23 | Husna Fakhrunisa Mampu
24 | Khusna Amalia Zen Cukup
25 | Klarisa Salsabila Maharani Cukup
26 | Lintang Auliya Rahma Cukup
27 | Maryam Nisrina Abdillah Mampu
28 | Nida Maulida Cukup
29 | Nur Fitri Indah Lestari Cukup
30 | Puna Serlina Mampu
31 | Rachma Ramadhania Cukup
32 | Siti Sholikhiyati Mampu
33 | Tsagifatu Akriminnaja Cukup

Dari tabel terdapat 33 siswa yang berhak mendapdikasiswa

memalui ujian atau test yang sudah ditentukan oleh Guru BK. Sedangkan
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untuk kriteria yang dibutuhkan untuk ujian yang diikuti 33 siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Nama dan Simbol kriteria

Nama Kriteria Simbol Kriteria
Tahsin AlQur ' an Cl
Hafalan Juz C2
Penulisan Potongan Ay;i C3
Nilai Agama C4
Nilai Akhir C5

Dari table 3.3 terdapat 5 kriteria untuk diuji oleh siswa yang
mendapatkan beasiswa dengan ujian. Kriteria yang harus diikuti tahsin Al

gur ' an, h a f pdndisan gotormgan ‘ayatnmiled ggama, dan nilai

akhir atau nilai ujian akhir sekolah SMP.

2. Model Management
Sistem ini menampilkan aktivitas pengambilan, penyimpanan dan
pengaturan data dengan berbagai mddelntitatif yang menyediakan
kemampuananalitis untuk SPKDalam penelitian ini model yang akan
dianalisis adalah sebuah floechart untuk menentukan penerima beasiswa.

Flowchart seperti gambar di bawabh ini:
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' Mulai }

A 4
Input Kriteria,
Input Nilai kriteria,
Input Alternatif,
input nilai Alternatif

Y

Proses Perhitungan
Menggunakan Metode
SAW

v

Menentukan nilai
maksimum atau

minimum
v
~ »j‘ —» [Ra | sdeldh o1 Dol heunluge n
I Menghitun
— % g!_ 9 5| Vi=) wir
e e ormalisasi P
(cost)
Xs

Hasil Perhitungan
Normalisasi di
ranking dari besar ke
kecil

Gambar 3.4 Flowchart metode SAW

Dari flowchart seperti gambar, untuk menentukan beasalyang

harus dilakukan oleh guru BK adalah web penerimaan beasiswa. Halaman
utama terbuka, Guru BK menginput nama kriteria, ridaieria, nama
alternatif, dan nilai alternatif. Setelah itu menentukan nilai masimum atau

nilai minimum. Seperttlibawah ini:
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T\T, —» Jika j adalah attribute keuntungan
i

(benefit)

Min Xj;  — Jika j adalah atribute biaya
: (cost)

A

Rumus 3.1 Minimum dan Maksimum

Darigambartahsin AQur " an, hafalan juz * amma.
akhir merupakan benefit, karena semakin tinggi nilainya maka keuntungan
mendapatkan beasiswa juga tinggedangakan penulisan potongayat
merupakan cost, karena semakin sedikit kesalahan dalam penulisan, maka
keuntungan mendapatkan beasiswa juga tinggi. Setelah itu menentukan nilai

normalisasi dengan rumus sebagai berikut:

n
Vi = Z W; Tj

i=1

Rumus 3.2 Normalisasi

Setelah perhitungannormalisasi, langkah selanjutnya adalah
memberi rangking dari nilai besar ke nilai kecil. Urutan 1 sampai 5 yang
berhak mendapatkan beasiswa, karena nilainya paling tinggi dalam ujian

yang sudah diadakan.

Prosegperangkatunakadalah serangkaian kegiatan dan Haagil
relevannya yang menghasilkan perangkat lunak (sebagian besar dilakukan

oleh perekayasa perangkat lundkjoses perngkat adalah sebagi berikut:
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a) Diagram Use Case

Input Kriteria

Edit kriteria
Hapus kriteria

: Inpit nilai kriteria
GURU
Inpu Alternatif
Edit Alternatif

Hapus Alternatif

Input Nilai Alternatif

Gambar 3.5 Use case
Dari gambar 3.5dmin login setelah login admin input nama
kriteria yang akan diujikan, setelah mengimput nama kriteria, admin
mengisi nilai setiap kriteria yang sudah diujikan ke siswa yang berhak
mendapatkan beasiswa. Setelah itu, admin menginput nilai alternatif

yang &an dikalikan dengan nilai kriteria
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b) Desain Squense Diagram
Berdasarkan hasil analisi®se Case maka dapat dibuat

sequence diagramseperti di bawah ini :

GURU SISTEM

Melakukan Login »
<«—Menampilkan Menu

Menginput Kriteria dan Nilainya

Menampilkan Kriteria dan Nilainya

Menginput Kriteria dan Nilainya ————»
<—— Menampilkan Alternatif dan Nilainya

Menginput Data Yang Dianalisis

Menghitung Data Dengan Metode SAW

Mencetak Hasil Akhir

Gambar 3.6 Desain squense diagram
Dari gambar3.6 di atas menunjukan aktor dalam pengguna
sistem yang telah dirancang yaitu GuUBMA Al-I ' t i Bohrding
School GrabagGuru login setelah login guru masuk ke menu dan
masuk ke menu kriteria. Menginput nama kriteria yang akan diuji dan
menginput nilai kriteria yang sudah diujikan. Menginputirdlgernatif,
nilai alternatif adalah nilai hasil dari perkalian nilai bobot dengan nilai

kriteria. Setelah itu, proses perhitungan dan proses perankingan.
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c) DesainActivity Diagram
Aktivitas seorang aktor dalam menjalankan sistem telah

direncanakan pada diagram seperti di bawah ini :

GURU SISTEM

h 4

2. Melakukan Login

|

1. Melakukan Login

A
3. Menginput Kriteria .|4. Menyimpan Nilai
dan Nilainya | Kriteria ke Database

5. Menginput Alternatif 6. Menyimpan Nilai
dan Nilainya 7| Alternatif ke Database

Y
7. Melakukan Perhitungan
SAW

Y
8. Menampilkan Hasil

Akhir
Y
10. User Menekan |, 9. Sistem Menampilkan Hasil
Tanda Cetak S Akhir Yang Siap Cetak

Gambar 3.7 Desain Activity Diagram
Dari tabel 3.7 guru login dan masuk ke menu, menginput nama

kriteria dan nilei kriteria, sistem menyimpan hasgutannyae dalam
database. guru menginput nilai alternatif, sistem menyimpan hasil
inputannya ke dalam database. Sistem melakukan hasil perhitungan
menggunakan metode SAW. Setelah melakukan perhitungan, sistem
menampilkan hasik perhitungan dan perankingan setdlaturd,
sistem siap menampilkan hasil akhir. Guru mencetak hasil akhir.

3. Knowledge Base
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Aktivitas yang berkaitan dengan pengenalan masalah, dan
menghasilkan solusi final maupun sementarahbblang berkaitan dengan
manajemen proses pemecanaasalah merupakan inti dari komponen ini.
Knowl edge base merupakan “otak” dar.i
model diolah untuk kemudian hasilnya menjadi bahan pertimbangan bagi
user dalam mengambil keputusaBalam penelitian untuk perhitungan
dalam menetukan penerima beasiswa langkah sebagai berikut:

Pembobotan setiap kriteria

Pembobotan ini ialah pembobotan atas suatu kriteria. Jadi jika

memilih penerima beasiswa maka berdasarkan tahsihtAr * an, haf al &
juz ‘“amma, penul i sagama, gao rila akigiramakaa y a t
harus mengutamakan tahsin@lu r ' a n, ma-Qar tamsdn Beér

bobot lebih tinggi karenatahsinur * an ungagull’atni sdh o 18 MA
dari pada lainnya.
Tabel 3.5 Bobot Kriteria

Nama Kriteria Simbol Kriteria | Bobot (W)
Tahsn AI-Qur ’ an Cl 0,3
Haf al an Juz C2 0,2
Penulisan Potongan Ay;i C3 0,2
Nilai Agama C4 0,15
Nilai Akhir C5 0,15
Total 1

Setelah menentukan nilai bobot(W) setiap kriteria langkah

selanjutnya menentukan nilai bobot untuk setiap parameter

1. Penyusun program tahsin-@ur ' an
Kriteria penyusunan program tahsin adalah kriteria yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam sistem yang penulis

bangun, Penyusunan program tahsin akan mempengaruhi bobot
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untukpenilaian prestasi siswaersangkutan. Berikut interval yang

telah dikonversikan ke bilangan:

Tabel 3.6 Tabel Parameter tahsin@u r * a n

Parameter Nilai Bobot

Nilai >=20 0
Nilai <20 dan <=40 0,25
Nilai <40 dan <=60 0,5
Nilai <60 dan <=80 0,75
Nilai <80 dan <=100 1

2. Penyusun program hafalan juz amma
Kriteria penyusunan program hafalan adalah kriteria yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam sistem yang penulis
bangun, Penyusunan program hafalan akan mempengaruhi bobot
untukpenilaian prestasi siswa bersantgqu Berikut interval yang

telah dikonversikan ke bilangan:

Tabel 3.7 Tabel Par amet er haf al an
Parameter Nilai Bobot
Nilai >=20 0

Nilai <20 dan <=40 0,25
Nilai <40 dan <=60 0,5
Nilai <60 dan <=80 0,75
Nilai <80 dan <=100 1

3. Penyusun program penulisan potongan ayat
Kriteria penyusunan program nilai agama adalah kriteria
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam sistem yang

penulis bangun, Penyusunan program nilai agama akan
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mempengaruhi bobot untydenilaian prestasiswva bersangkutan.
Berikut interval yang telah dikonversikan ke bilangan:

Tabel 3.8 Tabel Parameter penulisan ayat
Parameter Nilai Bobot
Nilai >=20 0
Nilai <20 dan <=40 0,25
Nilai <40 dan <=60 0,5
Nilai <60 dan <=80 0,75
Nilai <80 dan <=100 1

4. Penyusun program nilai agama
Kriteria penyusunan program nilai raport adalah kriteria
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam sistem yang
penulis bangun, Penyusunan program nilai raport akan
mempengaruhi bobot untydenilaian prestasi siswaersangkutan.

Berikut interval yang telah dikonversikan ke bilangan:
Tabel 3.9 Tabel Parameter nilai agama
Parameter Nilai Bobot
Nilai >=20 0
Nilai <20 dan <=40 0,25
Nilai <40 dan <=60 0,5
Nilai <60 dan <=80 0,75

Nilai <80 dan <=100 1

5. Penyusun program nilai akhir
Kriteria penyusunan program penghasilan ad&ateria
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam sistem yang

penulis bangun, Penyusunan program penghasilan akan
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mempengaruhi bobot untydenilaian prestasi siswa bers&otan.
Berikut interval yang telah dikonversikan ke bilangan:

Tabel 3.10 Tabel Parameter Nilai Akhir
Parameter Nilai Bobot
Nilai >=20 0
Nilai <20 dan <=40 0,25
Nilai <40 dan <=60 0,5
Nilai <60 dan <=80 0,75

Nilai <80 dan <=100 1

- Penilaiansiswa yang berhak mendapatkan beasiswa

Tabel 3.11 Tabel Nilai Siswa

Nama Siswa Kriteria

ci]cz2|c3|calcs
Al 66 | 86 | 86 | 66 | 78
A2 88 |94 |94 86|76
A3 84 | 44 | 44 |58 | 78
Ad 77 | 68 | 68 | 78 | 78
AS 92 | 96 | 98 | 92 | 80
AG 94 | 94 |66 | 75 | 70
AT 44 | 44 | 88 | 88 | 82
A8 78 | 88 | 86 | 80 | 76
A9 64|76 |88 |75 72
A0 178104 86|80 70
AL 140 62 |46 |58 | 68




Nama Siswa Kriteria

ci]c2|c3|calcs
AL2 18|82 |86 |78 70
AL 1848692 85|80
Ald 14771767875 74
ALS |68 |68 |84 8680
A6 lgs |88 |92 88|78
AL log|og |77 |54 70
A8 19488938680
AL 144 |58 |65 |54 72
A20 166 |66 |86 |70 70
A2l 166 |88 |94 |92 70
A22 | gg |84 |44 66|72
A28 l6g|74|73|70| 76
A2 lo9g |77 |94 85|78
A5 |66 |86 |86 |75 76
A6 198|904 |96|92] 76
A2T | 66|66 |62 |66 | 82
A28 | 66| 94|94 |88] 80
A29 | gg |44 |44 86|80
A0 14|68 |68 |54 78
AL 16444047576
A32 1456844 58] 78
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Kriteria
Cl|C2|C3|C4|C5

Nama Siswa

A33

88 19868 78|72

Dari tabel penilaian, maka dapat dibuat rating kecocokan

setiap alternatif pada setiap kriteria.

Tabel 3.12 Tabel nilai Alternatif

Nama Siswa Kriteria

Cl|C2| C3 | C4| C5
Al 0,75 | 0,75| 1 0,75] 0,75
A2 1 1 1 1 0,75
A3 1 05 (05 |05 |0,75
A4 0,75 | 0,75| 0,75 | 0,75| 0,75
Ab 1 1 1 1 0,75
A6 1 1 0,75 | 0,75/ 0,75
A7 05 |05 |1 1 1
A8 0,75 | 1 1 0,75] 0,75
A9 0,75 | 0,75| 1 0,75| 0,75
Al10 0,75 | 1 1 0,75| 0,75
All 05 |0,75/0,5 |05 |0,75
Al12 1 1 1 0,75| 0,75
Al3 1 1 1 1 0,75
Al4 0,75 | 0,75| 0,75 | 0,75| 0,75
Al5 0,75 | 0,75| 1 1 0,75
Al6 1 1 1 1 0,75
Al7 1 1 0,75 | 0,5 | 0,75
Al18 1 1 1 1 0,75
Al19 05 |05 /0,75 |05 |0,75
A20 0,751 0,75| 1 0,75| 0,75
A21 0,75 | 1 1 1 0,75
A22 1 1 0,5 |0,75/0,75
A23 0,75 | 0,75| 0,75 | 0,75| 0,75
A24 1 0,751 1 0,75
A25 0,75 | 1 1 0,75] 0,75
A26 1 1 1 1 0,75
A27 0,75 10,75/ 0,75 | 0,75| 1
A28 0,75 | 1 1 1 0,75
A29 1 05 |05 |1 0,75
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Kriteria
Cl | C2| C3|C4]| C5

Nama Siswa

A30 1 0,75/0,75 10,5 | 0,75

A3l 07505 |1 0,75/ 0,75
A32 05 |0,75/05 |05 |0,75
A33 1 1 0,75 10,75/ 0,75

Mencari nilai maksimum dan nilai minimum

Alternatif Al

= nhnﬁ nnonh =—-=075

riz = TnEnE N AR T

i3 = nnﬁngnnﬁn:_zﬁl

M rnr e o S0

r1s= ﬁnﬁnﬁhnﬁ R nﬁn:L =075
Alternatif A2 )

2l = nhnﬁ R oo 07

22 = AnEnRE N AR T

23 = AnERR A AR A T

N L

r25= ﬁnﬁnﬁhnﬁnﬁnﬁn == =05
Alternatif A3

31 = ﬁnﬁr%nﬁnnnﬁﬁ:':l

32 = R :_ﬁ:O’S

33 = nnﬁninnﬁn:_:o’s

B R e oS00

135 =—— =" 975

Alternatif A4
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41 =——— thﬁ —T ﬁ:L:o,75
r42= TARRE AN :_5:0’75

ras = TnRNE R :_520’75
L L

r4s = ﬁnﬁnﬁhnﬁ R nﬁn:L:OJS
Alternatif A5

Sl Frnar annr -1

o2 = TnEnE N AR T

o3 = AnRRRE A AR A L

P mEnr R

o5 = ﬁnﬁnﬁhnﬁ N nﬁn:L =0.7
Alternatif A6

e L LI L

62 = nnﬁnﬁﬁnnnﬁ:_ﬁzl

63 = nnANE RN :_520’75
RN E R o D07
r65= ﬁnﬁnﬁhnﬁnﬁnﬁn:L =075
Alternatif A7 ) )

(71 = ﬁnﬁr%hnﬁnnnﬁﬁ:_hzo’s

(72 = T RS —05

3= TnEnE N AR A L

s Arnr nnrn 1
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Menghitung nilainormalisasi
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V1l mix ubtic pomy  p@rit  mix wordp L
Ty wordp v = 0,85

V2 mix writ  pomnlt p@rit pomnp v
iy wordip v =0,89

V3 port mvony @t v ondp v
iy wordp v = 0,69

V4 mix worto  TiX wordy  TiX UL TiX wordp L
iy wordp v = 0,75

V5 pomo  pomt  p@iit porip v
T wotdp v =0,96

V6 pomv port o Wiy oX worip v
iy wordp v = 0,87

V7 mvort  mvort  p@rit  porp u
p cTip U =0,75
Cara di atas dilakukan untuk masirgmasing data

hingga data terakhir.

- Setelah selesai menghitung alternatif A33 Langkah selanjutnya
adalah meranking dari perhitungan tersebut dari terbesar sampai
terkecil. Sehingga didapatkannya siswanerima beasiswa
yang berhak mendapatkannya.

b. User Interface
Untuk mengimplementasikan proseSimple Additive

Weighting perlu di bangun sebuah program untuk memudahkan

proses simulasi perubahan data yang terjadi dalam mengelompokan

siswa calon penerima beasiswa. Seperti pergerakan data siswa, nilai
bobot pada setiap kriteria yang dihasilkan untuk dijadikan referensi
validitas data yang diolah.

Berikut adalah rancangan antarmuka untuk progganple

Additive Weightingpada penerimaan beasiswa SMAIAI t i s h o m,



42

nilaitahsin AlQur > an, ni | ai hafal an juz
ayat, nilai agama, dan nilai akhir, tahun 2017.

1. Rancangan Antarmuka Login

& ADMIN LOGIN

Forgot Password

Gambar 3.8 Antarmuka Login
Menu login akan ditampilkan ketika website penerimaan
beasiswa di buka, dan dalam tampilan ini terdapat input
usernamedan passwordjika sudah mempunyaaccount ada
juga tiga buah tombol yang masintasing tombol
login,registerdanforgot passwordHasil tampilan seperti pada

gambar berikut:

2. Rancangan Antarmuka Menu Utama

iHome i | i Siswa : | iriteria: | iHimpunan Kriteria: | Klasifikasi: | ‘Analiis:

Gambar 3.9 Antarmuka Menu Utama
Rancangan ini merupakan tampilan awal saat pertama
kali program dijalankan. Dalam menu utamad&mat Home,
Input data Siswa, Input Kriteria, Input Himpunan Kriteria, input

Klasifikasidan analisa dengan penjelasan di setiap tombol.
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3. Rancangan Antarmuka Siswa

ﬁiﬁmta Siswa Tambah Siswa
Filter: m Show Entris:

No Nama Siswa Asal Sekolah Aksi

> -

Gambar 3.10 Gambar Antarmuka Menampilkan Data
Siswa

Tampilan ini akarmenampilkan semua data siswa yang
sudah dimasukan ke dalam sistem secara lengkap. Data yang
ditampilkan adalah Nomor, Nama Siswa, dan asal sekolah.
Dalam tampilan juga terdapat beberapa aksi seperti edit data ,
hapus data, dan tambah data.

4. Rancangan Antaroka Kriteria

Il DataKriteria Tambah Kriteria
Filter:| m Show Entris: »]ﬁ-g
No Nama Kriteria Atribut Aksi

r . 4

Gambar 3.11 Gambar Antarmuka Menampilkan Data

Kriteria

Tampilan ini akan menampilkan semua data siswa yang
sudah dimasukan ke dalam sistem secara lengkap. Data yang
ditampilkan adalah Nomor, Nama Kriteria, dan Atribut. Dalam
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tampilan juga @rdapat beberapa aksi seperti edit data, hapus
data, dan tambah data.

5. Rancangaintarmuka Himpunan Kriteria

Pq osta Himpunan kriteria

Tambah Himpunan

Filter: .=' Show Entris :

No | Nama Kriteria | Nama Himpunan Nilai Keterangan Aksi

Gambar 3.12 Gambar Antarmuka Himpunan Kriteria
Tampilan ini akan menampilkan semua data siswa yang
sudah dimasukan ke dalam sistem secara lendgkata. yang
ditampilkan adalah Nomor, Nama Kriteria, Nama Himpunan,
Nilai, dan Keterangan. Dalam tampilan juga terdapat beberapa
aksi seperti edit data , hapus data, dan tambah data.

6. Rancangantarmuka Klasifikasi

l Data Klasifikasi

Tambah Klasifikasi

Filter: | =I Show Entris :

No| NamaSiswa | Tahsin Al-Qur'an | HafalanJuz'amma | Penulisan Potongan Ayat Nilai Agama Nilai Akhir Aksi

.

Gambar 3.13 Gambar Antarmuka Klasifikasi
Tampilan ini akan menampilkan semua data siswa yang
sudah dimasukan ke dalam sistem secara lengkap. Data yang
ditampilkan adalah Nomor, Nama Siswa, TahsinQ{M r * an ,

Haf al an Juz “Amma, Penul i san Pot
dan Nilai Akhir.
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7. Rarcangan Antarmuka Analisis

# Analisa Penerimaan Beasiswa

Tahasin Al-Qur'an H l:l
Penulisan Potongan Ayat B \j]
Hafalan Juz 'amma : El
Nilai Agama : l:’

Gambar 3.14 Antarmuka Analisa
Tampilan ini akan menampilkan semua data siswa yang
sudah dimasukan ke dalam sistem secara lengkap. Data yang
ditampilkan adalah Nomor, Nama Siswa, TahsinQdir ' an

Haf al an JRenulisanAPotangan Ayat, Nilai Agama, dan
Nilai Akhir.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan untuk
menentukan calon penerima beasiswa di SMAIAIt i shom yang t
diselesaikan ini, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain
1. Proses seleksi beasiswa di SMAIIAl t i shom mel i put. i beb

yaitutahsin AIQur " an, Haf al an juz amma, penu

agama dan nilai akhir uas SMPalam pengujian sekarang berbeda

dengan yang lama. Tahsin-®lur > an di nil ai dar i kel
pernafasan, dan kefashi han. Haf al an
tajwid, pernafasan, dan kefashihan. Penulisan potongan ayat dinilai dari
sambungahuruf, kejelasan penulisan, dan kerapian. Untuk nilai UAS dan
nilai agama mengikuti dari penilaian dinas.

2. Dalam pengolahan data untuk perhitungan dan perangkingan
menggunakan metode Simple Addictive Weighting.

3. Aplikasi sistem pendukung keputusan penyekakscalon penerima
beasiswa di SMA Al * t i memioutahkan operator untuk menjalankan

program ini yaitu guru BK.

B. Saran
Adapun sarasaran yang diberikan sebagai pertimbangan kepada
pihakpihak yang berkepentingan untuk mengembangkan lebih lanjut lagi dan
menyempurnakan hasil dari penelitian ini sehingga nantinya ini menjadi lebih
baik lagi. Sarannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk proses penelitian yang akan datang dalam penerapan metode ini
agar bisa digunakan dalam kepentingan akademik untuk sebuah sistem
lanjutan.

2. Dalam penelitian ini juga belum dilengkapi dengan sebuah sistem

keamanan. Dan diharapkan bagi user yang bersedia dan mampu dalam

46



a7

memperbaiki program sistem pendukung keputusan ini hendaknya
dilakukan penambahgmenambahan fitur kemanan seperti &irus dan
sebagainya.

Dapat dikembangkan dengan metode lain untuk membandingkan hasil
yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda.

dapat melakukan proseenilaian berdasarkan kritefkaiteria yang telah
ditentukan.

Aplikasi sistem pendukung keputusan penyeleksian calon penerima
beasiswa di SMA Al " ti shom dirancang dengan
input, menggunakan bahasa pemrogaman berbasis visual, membuat
database sebagai media penyimpan data yang diproses dan membuat

output berupa hasierangkingan setelah dihitung.
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